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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah media bagi terjadinya transformasi nilai dan ilmu yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan dan peradaban manusia. Pendidikan bersinggungan dengan upaya pengembangan dan pembinaan seluruh potensi manusia (ruhaniah dan jasadiyah) tanpa terkecuali dan tanpa prioritas dari sejumlah potensi yang ada. Dengan pengembangan dan pembinaan seluruh potensi tersebut, pendidikan diharapkan dapat mengantarkan manusia pada suatu pencapaian tingkat kebudayaan yang menjunjung hakikat kemanusiaan manusia. Pendidikan merupakan roh pembangunan bangsa dan Negara. Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga dalam sepanjang sejarah hidup manusia di muka bumi ini hampir tak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat kebudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif.
Selaras dengan pernyataan di atas, pendidikan agama Islam meskipun tidak termasuk pola dasar pembangunan nasional tetapi menjadi salah satu komponen strategis dalam pembinaan watak bangsa Indonesia karena tergolong ke dalam kelompok dasar dari kurikulum pendidikan nasional, maka pelaksanaannya menuntut kepada terwujudnya kerjasama antara penanggung jawab pendidikan. Pasal 37 ayat (1) Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dinyatakan bahwa, “Pendidikan Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”.
 Penjelasan Undang-Undang ini dapat dipahami bahwa pendidikan agama diarahkan untuk membina siswa agar dapat beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan melalui pengamalan ajaran agama yang dianutnya. Karena itu pendidikan agama Islam di sekolah tidak hanya berorientasi pada nilai pemahaman atau pengetahuan anak didik pada ajaran Islam, tetapi diharapkan terjadinya perubahan perilaku menyimpang yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Mutu pendidikan agama Islam di sekolah amat ditentukan oleh pendidik, murid, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan adanya dukungan dari masyarakat khususnya lingkungan keluarga. Peran berbagai lembaga pendidikan seperti pendidikan formal, informal dan non formal biasa berbenturan dengan realitas sosial yang menunjukan perilaku menyimpang anak yang kurang terpuji. Banyak siswa yang terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, penggunaan narkotik dan lain sebagainya. Perilaku menyimpang yang tidak terpuji dari yang dilakukan oleh para siswa tersebut benar-benar telah meresahkan masyarakat dan merepotkan aparat keamanan. Dipertais Ditjen Bagais Depag RI, menjelaskan ada kelemahan yang terjadi dalam sistem pendidikan khususnya pendidikan Agama Islam di Sekolah: 
Kualitas lulusan pendidikan, baik itu pendidikan dasar/madrasyah ibtidaiyah sampai pada pendidikan tinggi Islam/PTI relatif rendah disebabkan oleh tiga unsur pembelajaran, yaitu unsur kurikulum, unsur sumber daya pendidikan dan unsur kualitas pendidikan.

Dari uraian di atas jelas bahwa, secara umum ada 3 (tiga) masalah yang mendasar yang perlu diperhatikan  untuk meningkatkan peran pendidikan termaksud didalamnya peran pendidikan  Islam di sekolah. Tiga masalah tersebut adalah :

1. Masalah kurikulum, kurikulum pendidikan Agama Islam secara tertulis berdasarkan pengamatan dianggap terlalu syarat materi, tidak proporsional karena alokasi waktu yang sedikit dibanding dengan bidang studi lain, sementara tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran Pendidikan Islam meliputi perubahan pengetahuan, perubahan perilaku menyimpang serta perubahan sikap. Kemudian kurikulum dianggap tidak fungsional dan kurang menyentuh aspek-aspek yang berhubungan dengan kebutuhan mendasar anak didik.

2. Masalah sumber daya pendidikan, salah satu sumber daya pendidikan yang sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah kualitas pendidik dalam hal ini guru disamping dukungan fasilitas pembelajaran. Ada dua masalah penting berkenaan dengan kualitas guru atau dosen yaitu : komitmen dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, dan profesionalisme tugas yang dibebankan kepadanya. Komitmen berhubungan dengan tanggung jawab dalam menjalankan tugas, sedangkan profesionalisme berhubungan dengan wawasan yang luas terhadap profesinya dan kemampuan mentransformasikan pengetahuanya terhadap anak didiknya.

3. Masalah orientasi pembelajaran, hal ini berkenaan dengan orientasi pembelajaran tidak yang semata-mata menitik beratkan pada aspek-aspek kecerdasan intelektual, sehingga anak  pada sisi lain berprestasi secara akademik tetapi kepribadiannya sangat buruk. Karena itu pembelajaran harus dapat membentuk kepribadian anak yang terpuji melalui pendekatan bimbingan, dan keteladanan. 

Masalah Pendidikan Agama Islam belum mampu mengatasi perilaku menyimpang buruk siswa yang terjadi ditengah-tengah masyarakat kita, pendidikan Agama Islam di sekolah juga kurang efektif membentuk kepribadian yang terpuji sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam yaitu kepribadian yang utuh sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, maka harus ada langkah-langkah konkrit dan efektif dari guru dan semua lapisan masyarakat; baik itu orang tua, masyarakat, tokoh agama, serta pemerintah untuk secara bersama-sama mengatasi masalah-masalah dimaksud, oleh karena itu penulis perlu meneliti secara ilmiah masalah terkait dengan judul penelitian “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam merubahan perilaku menyimpang siswa SD Negeri  Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan.
B. Fokus Penelitian 
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini memfokuskan pada masalah Peranan Guru Pendidikan Agama Islam yang mengembang tugas sebagai tenaga profesional, sosial, dan personal dalam merubahan perilaku menyimpang siswa pada sebuah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian pendidikan  tepatnya di SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang menjadi garapan dalam penelitian ini, penulis merasa perlu untuk merumuskan beberapa permasalahan dengan maksud agar lebih terarah berjalan pada sasaran yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Bagaimana kondisi objektif peran guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan?
b. Bagaimana upaya meningkatkan peran guru pendidikan agama Islam dalam merubah perilaku menyimpang siswa di SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan?

D. Definisi Operasional

Upaya peneliti menghindari kekeliruan dan salah interprestasi terhadap istilah-istilah yang digunakan, maka perlu jelaskan maksud dan variabel-variabel judul sebagai berikut :  
1. Peranan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah fungsi yang dimainkan atau diperankan oleh seorang tanaga pendidik yang mengamban tugas sebagai tenaga profesional, personal dan soaial untuk menanamkan norma-norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat sehingga menghasilkan bentuk perubahan positif.
2. Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan seorang pendidik profesional yang melakukan usaha berupa bimbingan, baik jasmani dan rohani kepada anak didik menurut ajaran Islam.
3. Perubahan perilaku menyimpang yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perubahan tindakan, aktivitas, gerakan seseorang atau sekelompok orang yang menggambarkan sebagai suatu usaha. Perubahan perilaku menyimpang yang dimaksud adalah perubahan dari tidak baik menjadi baik, dari perilaku menyimpang menjadi perilaku yang lebih baik.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Dalam upaya pencapaian target penelitian, penulis menetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan.

b. Untuk  mengungkapkan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan peran guru pendidikan Islam dalam perubahan perilaku menyimpang siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan.

2. Kegunaan Penelitian.
Tujuan penelitian di atas, secara teoritis bahwa keguanaan penelitian ini untuk mengetahui peranan guru pendidikan agama islam terhadap perubahan perilaku menyimpang siswa di SD Negeri Torobulu Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan secara prakrtis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan oleh bebagai pihak:
a. Sebagai bahan masukan kepada sekolah, khususnya bagi guru-guru untuk meningkatkan peranan guru pendidikan Islam dalam merubahan perilaku menyimpang siswa SD Negeri Torobulu Kecamatan Kaeya Kabupaten Konawe Kelatan.

b. Sebagai informasi awal  bagi peneliti selanjutnya  yang tertarik dengan masalah penelitian ini untuk diungkapkan lebih jauh dan mendalam.

c. Sebagai bahan masukan kepada dunia pendidikan secara umum bahwa pendidikan Islam amat penting peranannya terhadap perubahan dan pengembangan pengetahuan dan perilaku menyimpang siswa.
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